
BAB 4

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan didapatkan

kesimpulan sebagai berikut:

1. Metode forecasting yang tepat bagi Toko Karya Gemilang Bersama adalah

exponential smoothing dengan alpha 0,2. Metode forecasting ini dianggap

paling tepat dikarenakan memiliki angka error yang paling kecil. Dengan

persentase MAPE 13,55%, menunjukkan tingkat akurasi yang lebih tinggi

dibandingkan dengan metode-metode forecasting lainnya yang telah diuji.

Dengan mengadopsi metode ini, Toko Karya Gemilang Bersama dapat

mengurangi tingkat kesalahan forecasting dari sebelumnya yang mencapai

37,04% menjadi hanya 13,55%. Selisih persentase yang signifikan sebesar

23,49% menunjukan peningkatan yang besar dalam akurasi forecasting

dan dapat membantu toko dalam perencanaan stok dan produksi.

2. Penyusunan MRP yang tepat bagi Toko Karya Gemilang Bersama adalah

dengan menghitung kapasitas produksi terlebih dahulu. Selanjutnya

membuat bill of material untuk 167 unit, kemudian baru di buat lead time

tetapi berdasarkan proses produksi Quickcure Primer. Dan yang terakhir

adalah penyusunan gross requirement plan dan net requirement plan yang

mengikuti dari lead time produksi Quickcure Primer.
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4.2. Saran

Dalam penelitian berikutnya ada beberapa saran yang perlu diperhatikan
sebagai berikut:

1. Dalam penelitian ini produk yang digunakan untuk forecasting adalah

produk Quickcure Primer saja. Namun dalam melakukan forecasting untuk

produk yang lain, dapat dilakukan terlebih dahulu percobaan metode

forecasting yang mana yang tepat bagi produk tersebut. Dikarenakan setiap

produk memiliki demand yang berbeda, maka angka peramalan dan error

yang akan dihasilkan pun juga berbeda.

2. Dalam penyusunan material requirements planning Ada yang harus

diperhatikan sebelum melakukan penyusunan yaitu tahap dalam produksi

sebuah produk tersebut. Dalam penelitian ini Toko Karya Gemilang

Bersama memiliki cara produksi yang cukup beda dan unik sehingga

dalam menyusun material requirements planning ada beberapa faktor yang

butuh untuk disesuaikan dengan cara produksinya dalam penyusunan

material requirements planning produk Quickcure Primer.
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